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ABSTRAK 

 

Sistem penggajian merupakan fungsi penting yang menjadi tanggung jawab 

manajamen sumber daya manusia karena gaji merupakan kembalian finansial 

yang diterima oleh para pegawai sebagai ganti kontribusi mereka terhadap 

perusahaan. CV. Hasstex Textile Industries merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang konveksi yang memproduksi produk sarung tenun khas 

Majalaya. Penentuan gaji dasar sekarang ini di CV. Hasstex Textile Industries 

hanya berdasarkan kebijakan dari pimpinan perusahaan. Beberapa karyawan 

dan manajer di CV. Hasstex Textile Industries menyatakan masih belum merasa 

puas dengan sistem penggajian yang diterapkan sekarang. Maka dari itu 

diperlukan evaluasi pekerjaan untuk memperbaiki sistem penggajian yang 

menjadi permasalahan saat ini. Metode point system dingunakan dalam evaluasi 

pekerjaan untuk menentukan nilai relatif jabatan dan membentuk struktur gaji 

dasar. 

Berdasarkan analisis dan pembaasan dari hasil evaluasi pekerjaan menggunakan 

metode Point System didapatkan ususlan struktur gaji pokok untuk karyawan CV. 

Hasstex Textile Industries, dimana terdapat kenaikan gaji pokok pada 10 jabatan 

yang ada di CV. Hasstex Textile Industries yang memiliki rata-rata persentase 

kenaikan gaji pokok sebesar 3,8% dengan persentase kenaikan tertinggi sebesar 

9,7% yang mana angka ini tidak melebihi kemampuan perusahaan untuk 

menaikan gaji karyawannya saat ini, yaitu maksimal kenaikan gaji sebesar 10%. 

 

Kata Kunci : Sistem Penggajian, Evaluasi Pekerjaan, Point System, Nilai Relatif, 

Struktur Gaji 
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PROPOSAL OF EMPLOYEE PAYMENT SYSTEM BASED 

ON JOB EVALUATION RESULTS USING POINT 

SYSTEM METHOD 
(CASE STUDY: CV. HASSTEX TEXTILE INDUSTRIES) 

 
FADLI 

NRP : 123010230 

 

ABSTRACT 

 

The payroll system is an important function that is the responsibility of managing 

human resources because salary is the financial return received by employees in 

exchange for their contribution to the company. CV. Hasstex Textile Industries is 

a company engaged in the field of convection which manufactures Majalaya 

woven weaving products. Current salary determination at CV. Hasstex Textile 

Industries is only based on the policies of the company leadership. Some 

employees and managers at CV. Hasstex Textile Industries states that it is still not 

satisfied with the payroll system that is applied now. Therefore, job evaluation is 

needed to improve the payroll system that is currently a problem. The point 

system method is used in job evaluation to determine the relative value of 

positions and form a basic salary structure. 

Based on the analysis and explanation of the results of job evaluation using the 

Point System method, the basic salary structure for employees is obtained 

CV.Hasstex Textile Industries where, there is a base salary increase in 10 

positions in the CV. Hasstex Textile Industries, which has an average percentage 

increase in base salary of 3.8% with the highest percentage increase of 9.7%, 

which does not exceed the company's ability to raise the salaries of its current 

employees, namely a maximum salary increase of 10%. 

 

Keywords : Payroll System, Job Evaluation, Point System, Relative Value, Salary 

Structure 
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Bab I     Pendahuluan 

 

I.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan organisasi atau perusahaan di Indonesia dewasa ini sedang 

dalam tahap yang begitu signifikan pesat. Tuntutan terhadap suatu organisasi atau 

perusahaan untuk selalu memberikan yang terbaik membuat mereka saling 

belomba untuk meningkatkan mutu dan kualitas terhadap bidang yang di jalani. 

Keberhasilan setiap organisasi atau perusahaan tidak dapat dipungkiri adalah 

dikarenakan solidnya setiap komponen yang ada dalam organisasi atau 

perusahaan sebagai motor penggerak roda organisasinya. Salah satu komponen 

yang sangat penting dalam keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan adalah 

tenaga kerja. Bagaimanapun sempurnanya suatu organisasi atau perusahaan dalam 

perencanaan, kebijaksanaan, teknologi yang dimiliki, semua itu tidak dapat 

berjalan apabila tidak didukung dengan tenaga kerja yang baik untuk 

menjalankanya, dengan demikian berkembang atau tidaknya suatu perusahaan 

sangat ditentukan oleh tenaga kerja yang mendukungnya. Hal ini disebabkan 

karena tenaga kerja tersebut bertindak dan bekerja sama untuk mengusahakan, 

mengarahkan, dan melaksanakan aktivitas perusahaan. Oleh karena itu seorang 

pemimpin perusahaan tidak dapat mencapai tujuan perusahaan apabila tidak 

memperhatikan tenaga kerjanya. Sebagai tenaga kerja, mereka tidak hanya  

berfungsi sebagai faktor produksi semata, tetapi mereka mempunyai peranan yang 

sangat penting dan terlibat secara langsung dalam hubungannya dengan manusia 

lain yang terjadi dalam lingkungannya. 

Dalam kehidupan saat ini masyarakat dituntut dengan berbagai kebutuhan 

hidup yang menjadikan beban dalam menjalani hidupnya. Demi memenuhi 

kehidupan sehari-hari manusia dituntut untuk bekerja dengan harapan 

memperoleh imbalan atau balas jasa yang salah satunya adalah upah/gaji. Pada 

prinsipnya tidak ada satu pekerjaan yang dilakukan seseorang tanpa adanya 

sesuatu yang diharapkan. Dengan didapatnya gaji atau upah tersebut manusia 

akan dapat memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan untuk menjalani kehidupannya. 

Gaji atau upah mengambil peranan yang sangat penting dalam sebuah 

perusahaan karena upah merupakan salah satu faktor pendorong dalam kinerja 
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karyawan sebuah perusahaan, dimana kinerja yang bagus dapat menunjang 

produktivitas perusahaan. Masalah penggajian ini juga telah diatur oleh 

pemerintah dalam UU Ketenagakerjaan No.13 Tahun 2003. Agar upah dapat 

diterima sesuai dengan hak karyawan dan aktivitas perusahaan dapat berjalan 

dengan lancar, maka perusahaan atau lembaga membutuhkan sistem dan prosedur 

yang baik. Salah satu bentuk sistem dan prosedur yang harus diterapkan adalah 

adanya sistem penggajian untuk membantu melaksanakan kegiatan pokok 

perusahaan.  

Sistem penggajian merupakan fungsi penting yang menjadi tanggung jawab 

manajamen sumber daya manusia karena gaji merupakan kembalian finansial 

yang diterima oleh para pegawai sebagai ganti kontribusi mereka terhadap 

perusahaan. Sistem administrasi penggajian merupakan proses yang menentukan 

tingkat penggajian pegawai, memantau, atau mengawasi, mengembangkan serta 

mengendalikan gaji pegawai. Sistem penggajian yang baik sangat penting 

mengingat gaji/upah merupakan bagian yang sangat penting dalam sebuah 

perusahan. Gaji dapat menjadi motivasi kerja bagi para karyawan, adanya 

motivasi kerja yang tinggi dapat meningkatkan produktivitas yang menjadi 

keuntungan bagi perusahaan. 

CV. Hasstex Textile Industries sebagai perusahaan yang bergerak di bidang 

konveksi merupakan perusahaan yang telah memiliki pengalaman yang cukup 

baik dalam bidang industri konveksi dan termasuk dalam perusahaan yang cukup 

besar. Sebagai salah satu perusahaan yang sedang berkembang tentunya CV. 

Hasstex Textile Industries tidak lepas dari beberapa permasalahan. Salah satu 

masalah yang perlu mendapat perhatian secara khusus adalah masalah pemberian 

balas jasa kepada karyawannya. Selama ini pihak perusahaan dalam memberikan 

balas jasa kepada karyawannya masih kurang memperhatikan beban kerjanya, 

pendidikan, prestasi kerja maupun tanggung jawabnya atau lebih dikenal dengan 

sistem skala tunggal. Dengan kata lain dapat dikatakan CV. Hasstex Textile 

Industries memberikan gaji yang sama kepada karyawan yang berpangkat atau 

berkedudukan yang sama. Selain itu, selama ini CV. Hasstex Textile Industries 

sendiri belum pernah melakukan pengukuran untuk mencari berapa besar nilai 

relatif jabatan yang ada dan mengukur seberapa besar tanggung jawab yang 
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dipegang oleh masing-masing jabatan. Penentuan gaji dasar sekarang hanya 

berdasarkan kebijakan dari pimpinan perusahaan. 

Masalah ini ternyata telah menyebabkan timbulnya rasa ketidakpuasan 

karyawan terhadap gaji pokok yang diterima. Berdasarkan hasil wanwancara 

langsung dengan beberapa karyawan dan manajer di CV. Hasstex Textile 

Industries menyatakan masih belum merasa puas dengan sistem penggajian yang 

diterapkan sekarang. 

 

Gambar I.1 Grafik Hasil Survei Awal Terhadap Kepuasan Gaji Pokok 

Berdasarkan dari kuisioner survei awal yang telah disebar kepada 25 

responden yang terdiri dari karyawan dan manajer di CV. Hasstex Textile 

Industries sebagian besar karyawan merasa masih belum puas terhadap gaji pokok 

yang didapatkannya saat ini. Alasan terbanyak dari ketidakpuasan tersebut adalah 

tidak sesuainya jumlah gaji dengan tanggung jawab yang berat terhadap 

pekerjaan. 

Menurut Pasal 92 ayat 1 UU Ketenagakerjaan No.13 tahun 2003 yang 

berbunyi “Pengusaha menyusun struktur dan skala upah dengan memperhatikan 

golongan, jabatan, masa kerja, pendidikan, dan kompetensi”, maka dengan sistem 

penggajian yang terdapat di CV. Hasstex Textile Industries saat ini memang 

dirasa masih memiliki kekurangan. Jika tidak dilakukannya perubahan maka hal 
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ini akan dapat menimbulkan kesenjangan antara perusahaan dengan karyawannya 

yang dapat berakibat fatal bagi keberlangsungan bisnis perusahaan. 

Berdasarkan alasan-alasan tersebut, maka diperlukan sistem penggajian yang 

tepat dan dapat diterima oleh kedua belah pihak. Dalam hal ini pihak perusahaan 

dan pihak karyawan, dan memenuhi unsur-unsur keadilan dan kelayakan dalam 

penggajian karena ternyata pemberian balas jasa ini memberikan pengaruh yang 

sangat besar terhadap peningkatan semangat kerja, motivasi, dan kegairahan kerja 

karyawan. Adanya sistem penggajian yang tepat juga akan membuat manajemen 

yang ada di CV. Hasstex Textile Industries menjadi lebih baik, mengingat 

manajemen adalah fondasi utama perusahaan dalam menghadapi persaingan 

bisnis.  

Untuk dapat mewujudkan keinginan dari berbagai pihak tersebut, salah satu 

metode penentuan penggajian yang tepat adalah menggunakan metode evaluasi 

pekerjaan (job evaluation). Metode ini dipercaya telah dapat memenuhi unsur 

keadilan dan kelayakan sebagai syarat utama dalam pemberian upah/gaji. 

(Heidjrachman Ranupandojo dan Suad Husnan, 1985) 

Evaluasi pekerjaan (job evaluation) merupakan suatu metode yang diharapkan 

mampu menjembatani jurang pemisah antara kutub kepentingan karyawan dan 

kutub perusahaan, khususnya dalam penentuan pemberian upah/gaji. Evaluasi 

pekerjaan ini merupakan metode untuk menentukan peringkat pekerjaan dengan 

cara yang sistematis melalui prosedur tertentu. 

Point System merupakan salah satu metode dari evaluasi pekerjaan yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapi oleh CV. Hasstex 

Textile Industries. Banyaknya jabatan yang terdapat di CV. Hasstex Textile 

Industries membuat metode point system lebih cocok digunakan dari metode 

beberapa lain yang ada dalam evaluasi pekerjaan (job evaluation).  

Metode point system memiliki sifat yang lebih teliti dalam menentukan nilai 

suatu jabatan sehingga lebih mendekati rasa keadilan. Metode point system ini 

mempertimbangkan faktor-faktor tertentu yang lebih baik dari pada 

mempertimbangkan jabatan keseluruhan.(Sukwandi dan Gerald, 2010) 
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I.2 Perumusan Masalah  

Dengan adanya permasalahan tersebut, maka perumusan masalah yang 

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian tugas akhir ini adalah : 

1. Bagaimana melakukan evaluasi pekerjaan (job evaluation) menggunakan 

metode point system ? 

2. Berapakah gaji/upah pokok karyawan CV. Hasstex Textile Industries 

bedasarkan hasil evaluasi pekerjaan (job evaluation) menggunakan metode 

point system ? 

 

I.3 Tujuan Dan Manfaat Pemecahan Masalah 

Adapun maksud dan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tugas akhir ini 

adalah : 

1. Melakukan evaluasi pekerjaan menggunakan metode point system di CV. 

Hasstex Textile Industries. 

2. Memberikan usulan gaji/upah pokok karyawan di CV. Hasstex Textile 

Industries berdasarkan hasil dari evaluasi pekerjaan menggunakan metode 

point system. 

Sedangkan manfaat yang akan diperoleh dari hasil penelitian tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan  

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan terutama dalam hal sistem 

penggajian bagi karyawannya. 

2. Bagi Peneliti 

Dapat memberikan wawasan yang lebih baik serta pengalaman berharga 

bagi peneliti dalam mengimplementasikan ilmu yang didapat selama 

perkualiahan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi untuk penyusunan 

penelitian yang selanjutnya pada waktu yang akan datang khususnya yang 

membahas topik yang sama. 

 

I.4 Pembatasan Masalah Dan Asumsi 

Dalam penelitian tugas akhir ini terdapat pembatasan masalah yang dimaksud 

agar pembahasan tidak berkembang ke arah yang tidak terkendali dan tidak 
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menyimpang jauh dari pokok permasalahan. Dalam hal ini peneliti membatasi 

beberapa hal yaitu : 

1. Sistem penggajian hanya untuk manejer dan karyawan pada CV. Hasstex 

Textile Industries. 

2. Evaluasi pekerjaan yang dilakukan dengan menggunakan metode point 

system, menghasilkan gaji pokok usulan bagi karyawan CV. Hasstex 

Textile Industries. 

3. Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data dari bulan Januari 

2017 – Desember 2017. 

Adapun asumsi yang digunakan dari pembuatan laporan tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Deskripsi pekerjaan (job description) dan spesifikasi pekerjaan (job 

spesification) yang dimiliki oleh perusahaan diasumsikan sudah benar. 

2. Kondisi finansial perusahaan diasumsikan dalam keadaan stabil 

3. Jumlah tenaga kerja yang terdapat di perusahaan diasumsikan tidak 

berubah-ubah atau berjumlah tetap. 

4. Kondisi perusahaan diasumsikan tidak mengalami perubahan atau dalam 

keadaan stabil. 

I.5  Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian yang penulis lakukan bertempat di CV. Hasstex Textile 

Industries, yang beralamat di JL. Talun No. 30 Majalaya, Kabupaten Bandung, 

Jawa Barat. 

I.6  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan laporan ini adalah 

sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

dan manfaat pemecahan masalah, pembatasan dan asumsi, lokasi penelitian, 

dan sistematika penulisan laporan.  
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BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini berisikan teori-teori yang melandasi penelitian yang 

berhubunagn dengan masalah yang akan dibahas serta digunakan sebagai 

dasar acuan pembahasan yang berhubungan dengan masalah penelitian. 

BAB III USULAN PEMECAHAN MASALAH  

Bab ini berisikan model pemecahan masalah yang dilakukan dengan 

flowchart dan penjelasan langkah-langkah pemecahan masalah dalam 

menyelesaikan laporan penelitian. 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab ini berisikan gambaran umum institusi, pengumpulan data, serta 

pengolahan data untuk solusi akhir yang diinginkan. 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan analisis dan pembahasan dari hasil pengolaha data 

yang telah dilakukan sebelumnya. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan atas dasar pembahasan dari bab-bab 

sebelumnya yang mencerminkan jawaban-jawaban atas permasalahan yang 

dirumuskan, dan juga memberikan saran-saran yang berisikan masukan 

yang merupakan tindak lanjut dari kesimpulan, berupa anjuran atau 

rekomendasi atas kesimpulan yang diambil. 
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